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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan diperoleh kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pada kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual mempunyai banyak siswa (nMK) = 26, dengan rata-

rata selisih nilai pretes dan postes ( MKx ) = 5 dan simpangan baku ( ) =

36,8800. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran

langsung mempunyai banyak siswa (nML) = 26, dengan rata-rata selisih nilai

pretes dan postes ( MLx ) = 2,1154 dan simpangan baku (s ) = 40,0262.

2. Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa minat belajar matematika siswa

yang menggunakan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual tidak lebih baik daripada minat belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran langsung.

3. Pada kelas eksperimen yang menggunakan Pembelajaran Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual mempunyai banyak siswa (nPK) = 26, dengan rata-

rata selisih nilai pretes dan postes ( PKx ) = 36,1818 dan simpangan baku

( ) = 769,0579. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan

pembelajaran langsung mempunyai banyak siswa (nPL) = 26, dengan rata-rata

selisih nilai pretes dan postes ( PLx ) = 30,2797 dan simpangan baku ( ) =

601,6376.
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4. Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa

yang menggunakan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan

Kontekstual tidak lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang

menggunakan pembelajaran langsung

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Mengingat pentingnya matematika dalam kehidupan siswa, guru dapat

mengkaitkan matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa.

2. Dikarenakan Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual

memerlukan waktu yang tidak sedikit dalam pelaksanaannya, maka

diperlukan suatu perencanaan pembelajaran yang matang dan bertahap agar

siswa mampu beradaptasi dengan Pembelajaran Matematika dengan

Pendekatan Kontekstual dan diharapkan mampu meningkatkan minat

belajar matematika siswa. Dengan meningkatnya minat belajar matematika

siswa diharapkan mampu meningkatkan juga prestasi belajar matematika

siswa.

3. Guna mendapatkan hasil yang lebih baik, kedua kelas sampel sebaiknya

diajar oleh guru yang sama.
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